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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBANTUAN
VIDEO PEMBELAJARAN TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF IPA KELAS V
SEKOLAH DASAR

Oleh

REGITA TRIASTUTI

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas V di SDN 24 Tulang Bawang Tengah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model project based learning
berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas V SD. Metode penelitian ini adalah Quasi Experimental Design.
Design penelitian ini adalah pretest posttest group design. Populasi berjumlah
63 orang dan sampel yang digunakan yaitu 63 peserta didik kelas VA dan VB.
Sampel ditentukan dengan teknik non probability sampling. Pengumpulan data
dengan teknik tes dan observasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh
model project based learning berbantuan video pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kreatif IPA peserta didik kelas V di SDN 24 Tulang Bawang
Tengah.

Kata kunci : IPA, kemampuan berpikir kreatif, project based learning, video
pembelajaran.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE PROJECT BASED LEARNING MODEL
ASSISTED WITH VIDEO LEARNING ON THE ABILITY
TO THINK CREATIVELY IN SCIENCE
CLASS V PRIMARY SCHOOL

By

REGITA TRIASTUTI

The issue in this research is the low creative thinking ability of fifth-grade
students at SDN 24 Tulang Bawang Tengah. This study aims to determine the
influence of using a project-based learning model assisted by instructional
videos on the creative thinking ability of fifth-grade students at SD. The research
method employed is Quasi Experimental Design, with a pretest-posttest group
design. The population consists of 63 individuals, and the sample includes 63
students from classes VA and VB, selected using non-probability sampling. Data
collection involves techniques such as tests and observations. The research
results indicate an impact of the project-based learning model assisted by
instructional videos on the creative thinking ability in Science of fifth-grade
students at SDN 24 Tulang Bawang Tengah.

Keywords: Creative thinking skills, learning videos, project based learning,
science.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Salah satu kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta didik sejak dini
guna menghadapi berbagai tantangan di abad 21 adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill). Husain (2020)
menjelaskan bahwa generasi emas adalah orang-orang yang berkarakter,
berpikir kritis, kreatif, inovatif, komunikatif, kolaboratif, dan mampu
bersaing. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu dari sekian
banyak keterampilan berpikir. Kemampuan tersebut harus dikembangkan
melalui proses pembelajaran agar peserta didik terlatih untuk mampu
menemukan dan menentukan sesuatu yang baru ketika dihadapkan pada
permasalahan dalam hidupnya dan menemukan banyak kemungkinan

pemecahan dari permasalahan tersebut.

Astuti dkk, (2022) menyatakan masalah yang dihadapi dunia pendidikan di
Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran dan rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi khususnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Pada proses pembelajaran, anak kurang terdorong untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran.

Pendidikan memegang peranan penting dalam rangka memperbaiki kualitas
sumber daya manusia dan melalui pendidikan diharapkan mampu
menghasilkan sumber daya manusia dengan kualitas tinggi, oleh karena itu
pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan kurikulum seperti
perkembangan kurikulum saat ini yang menggunakan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman yang sudah

mulai menerapkan pembelajaran mengarah pada keterampilan abad 21,



sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan hal. 4 menyatakan bahwa :

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup, sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia” (Permendikbud, No.
69 Tahun 2013)
Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International Student
assessment) 2022 menunjukkan peringkat 5 untuk literasi membaca,
sedangkan literasi matematika naik 5 posisi dan literasi sains juga naik
menjadi 6 posisi (Kemendikbud, 2023). Namun, pada tahun 2015 hasil riset
TIMSS (Trend In International Mathematic and Science Study)
memperlihatkan posisi Indonesia berada pada urutan ke-69 dari 76 negara
Beberapa hasil survei tersebut adalah bukti bahwa keterampilan berpikir
kreatif dan kritis peserta didik Indonesia masih cukup rendah. Hal ini

sejalan dengan penelitian Wulandari, W, & Fitria, Y (2021) yang

menyatakan bahwa :

“Saat ini, pendidikan berpikir kreatif belum ditangani secara efisien
dan belum terlaksana secara menyeluruh. Fakta di lapangan peserta
didik saat di sekolah dituntut untuk menangani masalah dengan
jawaban yang benar dan dengan cara yang sesuai dengan model yang
diberikan oleh pendidik. Hal tersebut dibuktikan dengan persentase
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada siklus I hanya sebesar
38,04%. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif disebabkan
penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik.
Peserta didik cenderung tidak berani menyampaikan pertanyaan ,
sehingga kemampuan berpikir kreatif tidak berkembang”

Merujuk pada keadaan tersebut maka diperlukan usaha untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam mata pelajaran IPA.
Khoiriyah dkk (2018) mengatakan bahwa rendahnya peringkat TIMSS
menurut Kemendikbud disebabkan karena rendahnya kemampuan menalar

peserta didik Indonesia dan rendahnya kualitas pembelajaran sains di

sekolah.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada peserta didik kelas V
A dan V B SDN 24 Tulang Bawang Tengah, pembelajaran tematik pada
materi [PA di kelas tersebut masih berpusat pada pendidik, sehingga
peserta didik cenderung pasif. Didukung dengan data wawancara dengan
pendidik kelas VA dan VB di SDN 24 Tulang Bawang Tengah yaitu
kepada Ibu Mifta Ayu Pertiwi,S.Pd dan Bapak Tugiyanto,S.Pd,
menyampaikan bahwa pembelajaran di SDN 24 Tulang Bawang Tengah
belum optimal dalam menggunakan model project based learning dan
masih sering menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran,
selain itu penggunaan media pembelajaran belum digunakan secara
efektif, sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih
tergolong rendah. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan yang
dilakukan pada 4 November 2023 dan diperoleh informasi berupa data
nilai ujian tengah semester ganjil peserta didik kelas V A dan VB SDN
24 Tulang Bawang Tengah:

Tabel 1. Data nilai ujian tengah semester ganjil peserta didik
kelas V SDN 24 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran

2023/2024
Kelas | Jumlah | KKM | Rata- | Jumlah | Jumlah | Tuntas | Belum
peserta rata | peserta | peserta (%) Tuntas
didik didik didik (%)
tuntas | belum
tuntas
VA 32 68 59,35 13 19 40,62 % | 59,38 %
VB 31 68 64,68 15 16 48,39 % | 51,61 %

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 24 Tulang Bawang Tengah

Menanggapi permasalahan di atas, diperlukan suatu upaya dalam rangka
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mengarahkan pembelajaran
pada keterampilan abad 21 salah satunya yaitu kemampuan berpikir
kreatif. Meningkatnya hasil belajar peserta didik ditentukan oleh banyak
faktor diantaranya adalah pendidik, karena pendidik secara langsung
dapat memengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan dan

keterampilan peserta didik.



Rendahnya tingkat berpikir berfikir kreatif peserta didik ini, tentunya
tidak lepas dari strategi, model dan media pembelajaran yang biasa
diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran di kelas. Arisandy dkk
(2021) berpendapat jika peserta didik berada pada ruang kelas dimana
pendidik hanya memberikan penyajian materi yang monoton dan
kegiatan pembelajaran yang selalu berulang, maka kemampuan berpikir

kreatif peserta didik tidak berkembang.

Selain menggunakan model project based learning, kemampuan berpikir
kreatif dapat ditingkatkan melalui penggunaan model lain contohnya model
problem based learning yang penelitiannya dilakukan oleh Silalahi dkk
(2022) dan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif. Selain
itu Aisy M R & Ismah I (2022) melakukan penelitian dengan model
pembelajaran kooperatif dan membuktikan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematika dalam menyelesaikan soal aljabar.

Bermacam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dalam pembelajaran salah satunya dapat melalui model pembelajaran
yang diterapkan oleh peserta didik. Maulidiyah dkk (2020) menyatakan
terdapat banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Salah

satunya yaitu model pembelajaran project based learning.

Penelitian tentang pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dilakukan oleh Rizkasari dkk
(2022) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran project based learning berbantuan media animasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Mokambu (2021) membuktikan bahwa model project based

learning lebih memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif



peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
terhadap pembelajaran IPA. Selain itu, Basmala (2022) juga berhasil
membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran project based
learning berbasis video pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif pada pembelajaran IPS peserta didik kelas IV Inpres

Tinggimae.

Model project based learning dapat menumbuhkan sikap belajar peserta
didik yang lebih disiplin dan dapat membuat peserta didik lebih aktif dan
kreatif dalam belajar. Menurut Erisa dkk (2021) Model project based
learning memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman
belajar yang lebih menarik dan bermakna. Selain itu, project based learning
juga memfasilitasi peserta didik untuk menginvestigasi, memecahkan
masalah, bersifat students centered, dan menghasilkan produk nyata berupa
hasil proyek. Strategi pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena mereka akan terdorong
untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri sambil berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran yang kompleks.

Selain menggunakan model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran
penting untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang efektif. Salah satu
media yang dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi adalah
media video pembelajaran. Penelitian mengenai pengaruh model project
based learning berbantuan video pembelajaran pernah dilakukan oleh Sari
dkk (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
project based learning berbantuan video pembelajaran berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Marliani (2021) berpendapat bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang
tepat dalam proses belajar mengajar di kelas dapat membawa keberhasilan
bagi pendidik maupun peserta didik. pendidik dapat menggunakan media
video pembelajaran dari youtube untuk menyampaikan informasi yang

mereka dengar dan lihat, sehingga memungkinkan peserta didik untuk



menguraikan suatu persoalan, gagasan, atau sesuatu yang abstrak dan tidak
lengkap menjadi jelas dan utuh. Media video ini disajikan melalui animasi,
gambar, dan musik, maka media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk

video dapat memberikan memori jangka panjang kepada peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan Video
Pembelajaran terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Kelas V di SDN
24 Tulang Bawang Tengah”.

1.2. Identifikasi Masalah

1.3.

1.4.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1.2.1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah

1.2.2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik

1.2.3. Pendidik belum optimal dalam menggunakan model project based
learning dalam proses pembelajaran di kelas.

1.2.4. Pendidik belum optimal dalam menggunakan media video

pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah , peneliti membatasi permasalahan yang
diteliti yakni :

1.3.1. Model project based learning berbantuan video pembelajaran (X)
1.3.2. Kemampuan berpikir kreatif (Y)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah yang
telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah terdapat pengaruh model project based learning berbantuan video
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA kelas V di SDN 24
Tulang Bawang Tengah?



1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah :
Mengetahui pengaruh model project based learning berbantuan video
pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kreatif IPA kelas V di SDN 24
Tulang Bawang Tengah.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1.6.1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terhadap
pengembangan kegiatan pembelajaran yang diimplementasikan dengan
model pembelajaran project based learning berbantuan video

pembelajaran di Sekolah Dasar dan Prodi PGSD Universitas Lampung.

1.6.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, memberikan pengalaman serta
merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran melalui implementasi model project based learning
berbantuan video pembelajaran sehingga berpengaruh pada
kemampuan berpikir kreatif.

b. Bagi Pendidik
Bagi Pendidik, manfaat praktis yang diharapkan dari terlaksananya
penelitian ini adalah memberikan dorongan kepada pendidik untuk
menerapkan model pembelajaran yang dapat memunculkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran.

c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di SDN 24 Tulang Bawang Tengah.



d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini
adalah memperluas ilmu pengetahuan dan pemahaman terhadap
model project based learning yang dapat melatih kemampuan

berpikir kreatif peserta didik.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Berpikir Kreatif
2.1.1.1.Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan gagasan baru
yang merupakan sebuah kemampuan yang berasal dari aspek
kognitif peserta didik. Menurut Wulandari, dkk (2019) Berpikir
kreatif adalah tahap berpikir dengan mengadaptasi jawaban yang
baik dan benar untuk membantu peserta didik melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda dan mampu melahirkan banyak
ide, proses berpikir melibatkan banyak tahap dan dalam pola yang

bergantian atau saling melengkapi.

Sejalan dengan pendapat diatas, Hikmah & Agustin (2018)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
menganalisis sesuatu berdasarkan menurut data atau penerangan
yang sudah disediakan dan mendapatkan banyak keadaan yang
mungkin tanggapan terhadap satu masalah yang penekannya pada
jumlah, tepat guna dan keragaman tanggapan. Berpikir kreatif adalah
kemampuan seseorang yang didapatkan atau berdasarkan suatu
informasi untuk menghasilkan suatu ide baru, baik berupa karya

nyata maupun pemikiran yang berbeda dengan ide sebelumnya.

Berpikir kreatif menurut pendapat para ahli diatas adalah tahap
berpikir dengan mengadaptasi jawaban dari sudut pandang yang

berbeda dan mampu melahirkan banyak ide dan gagasan baru.
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Dari berbagai macam definisi dan pendapat dari berbagai tokoh

dapat kita garis bawahi bahwa kunci dari kreatif adalah proses

memunculkan sesuatu yang baru.

2.1.1.2.Ciri-Ciri Berpikir Kreatif

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari & Somakim

(2014) antara lain meliputi.

a.

Keterampilan berpikir lancar

1. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan
2. Menghasilkan motivasi belajar

3. Arus pemikiran lancar

Keterampilan berpikir lentur (fleksibel)

1. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam

2. Mampu mengubah cara atau pendekatan

3. Arah pemikiran yang berbeda

. Keterampilan berpikir orisinil

1. Memberikan jawaban yang tidak lazim

2. Memberikan jawaban yang lain daripada yang lain

3. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan
orang

Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi)

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan

2. Merinci detail-detail

3. Memperluas suatu gagasan

Sejalan dengan pendapat diatas, Susanto (2017) mengemukakan

beberapa ciri-ciri kreatif diantaranya.

a.

Memiliki rasa ingin tahu, yaitu sifat untuk selalu terdorong
dalam mengetahui lebih banyak, mengajukan banyak
pertanyaan, selalu memperhatikan orang, objek, dan situasi;
peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/ meneliti lebih
lanjut.

Memiliki sifat imajinatif, yaitu sifat untuk mampu
memperagakan atau membayangkan hal-hal yang tidak atau
belum pernah terjadi; menggunakan khayalan, tetapi
mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan.
Memiliki rasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu sifat untuk
terdorong mengatasi masalah yang sulit; merasa tertantang
oleh situasi-situasi yang rumit; lebih tertarik kepada tugas-
tugas yang sulit.

Memiliki sifat menghargai; yaitu sifat untuk dapat
menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup;
menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang
berkembang.
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Ciri-ciri kreatif menurut para ahli diatas adalah ketika seseorang
mampu mengembangkan apa yang diketahui dan selalu ingin tahu
tentang segala hal yang diukur dari kelancaran berpikir, keluwesan
berpikir, kemampuan mengembangkan gagasan, dan kemampuan

mencetuskan gagasan unik.

2.1.1.3.Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan penilaian yang
meliputi 4 kriteria dari berpikir kreatif, yaitu: kelancaran, kelenturan,
keaslian dan elaborasi. Menurut Runisah (2016) mengidentifikasi
komponen pemikiran kreatif terdiri dari kelancaran (membangun
banyak ide), fleksibilitas (membangun berbagai jenis ide dari
berbagai sudut pandang berbeda), orisinalitas (membangun ide yang
tidak biasa), dan elaborasi (menambah ide untuk dikembangkan

mereka).

Arisanti dkk (2016) menjelaskan ada empat karakteristik berpikir
kreatif, yakni:

a. Kelancaran penalaran, kemampuan dalam menciptakan
banyak pemikiran.

b. Fleksibilitas, kemampuan untuk memanfaatkan metodologi
yang berbeda dalam mengambil keputusan terhadap masalah.

c. Orisinalitas, kapasitas untuk menghasilkan pemikiran yang
unik dan real.

d. Elaborasi, kemampuan untuk mengkomunikasikan pemikiran
secara mendalam.

Berdasarkan karakteristik berpikir menurut para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa karakterisik berpikir kreatif memiliki 4 aspek

yaitu kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi

2.1.1.4.Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Rahmazatullaili, dkk

(2017) adalah kelancaran, kelenturan, keaslian dan elaborasi.
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Indikator kemampuan berpikir kreatif tersebut dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut
Rahmazatullaili, dkk (2017)

Aspek kemampuan berpikir Indikator
kreatif

Kelancaran (fluency) Kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan/jawaban.

Kelenturan (flexibility) Kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan.

Keaslian (originality) Kemampuan memberikan jawaban
yang relatif baru dan jarang
diberikan kebanyakan orang

Elaborasi (elaboration) Kemampuan merinci secara detail
jawaban yang dibuat.

Sumber : Rahmazatullaili, dkk 2017

Sejalan dengan pendapat diatas menurut Qomariyah & Subekti

(2021) Indikator berpikir kreatif meliputi empat indikator, yaitu:

a. Berpikir lancar (fluency thinking), ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat menemukan ide — ide jawaban untuk
memecahkan masalah

b. Berpikir luwes (flexible thinking), ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat memberikan solusi yang variatif (dari
semua sudut)

c. Berpikir orisinil (original thinking), ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat menghasilkan jawaban yang unik
(menggunakan bahasa atau kata-kata sendiri yang mudah
dipahami)

d. Keterampilan mengelaborasi (elaboration ability),
ketercapaian indikator ini peserta didik dapat memperluas
suatu gagasan atau menguraikan secara rinci suatu jawaban.

Indikator berpikir kreatif diatas dapat dijadikan acuan oleh peneliti
Peneliti menggunakan indikator berpikir kreatif seperti yang
dikemukakan oleh Qomariyah & Subekti (2021) yaitu berpikir
lancar (fluency thinking), berpikir luwes (flexible thinking), berpikir
orisinil (original thinking), dan Keterampilan mengelaborasi

(elaboration ability).
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2.1.2.Pembelajaran IPA
2.1.2.1.Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Ahdar &
Wardana (2019) Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar

dapat belajar dengan baik.

Komalasari (2017) berpendapat bahwa pembelajaran didefinisikan
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek
didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan,
dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dari pemaparan para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dalam memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif dan efisien.

2.1.2.2.Pengertian Pembelajaran IPA

Menurut Ramadanti (2020) [lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Sejalan dengan pendapat diatas menurut Jannah & Atmojo (2022)
“Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau dikenal juga dengan Sains
merupakan suatu ilmu dengan topik pembahasannya tentang gejala
alam yang disusun secara sistematis berdasarkan hasil percobaan
maupun pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Pendapat lain
dikemukakan oleh Prananda & Hadiyanto (2019) “IPA didefinisikan
sebagai upaya manusia untuk memahami alam semesta melalui
pengamatan, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan pendapat diatas, pembelajaran IPA adalah pembelajaran
yang topik pembahasannya berisi tentang fenomena atau gejala-

gejala alam yang terjadi di lingkungan sekitar.

2.1.2.3.Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi utama
penanaman ide kepada peserta didik dan menjadi pemahaman
konsep dasar IPA yang kemudian dikaitkan secara kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Wedyawati & Lisa (2018) “IPA di
sekolah dasar merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah
pada peserta didik. Tujuan IPA secara umum adalah membantu agar
peserta didik memahami konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari”. Mempelajari ilmu pengetahuan alam
berguna agar bisa mengetahui segala hal mengenai lingkungan hidup

yang berhubungan dengan alam.

Wijanarko (2017) mengemukakan bahwa “Pembelajaran IPA di SD
membuat peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya
melalui pengamatan mengenai alam sekitar sehingga pembelajaran

akan lebih bermakna untuk peserta didik itu sendiri”.
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Dari pemaparan para ahli diatas, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
merupakan proses yang dialami peserta didik untuk memahami
konsep dasar IPA secara natural melalui pengamatan lingkungan

disekitar.

2.1.2.4.Tujuan Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
Pembelajaran IPA memiliki beberapa tujuan, Menurut Wedyawati &
Lisa (2018) Tujuan pembelajaran IPA di SD secara terperinci adalah:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya;

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

f. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP
atau MTS

Sejalan dengan pendapat diatas, Nasution (2019) berpendapat
pembelajaran IPA pada sekolah dasar memiliki peran yang penting
untuk menumbuhkan sikap berpikir kritis, objektif dan kreatif pada
peserta didik SD terutama dengan bantuan media pembelajaran

maka pembelajaran [PA akan lebih efisien dan efektif.

Dari pemaparan para ahli di atas, dapat dikatakan tujuan
pembelajaran [PA Di SD adalah untuk menanamkan rasa ingin tahu
dan sikap berpikir kritis terhadap sains serta menghargai alam
dengan cara memelihara, menjaga dan melestarikan alam yang

merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
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2.1.3.Model Pembelajaran
2.1.3.1.Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan pola untuk menyusun rangkaian
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Asyafah (2019) secara
etimologis model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu: sebagai
kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Sebagai kata benda, model
representasi atau gambaran. Sebagai kata sifat model adalah ideal,
contoh, dan teladan. Sebagai kata kerja model adalah

memperagakan, mempertunjukkan.

Sejalan dengan pendapat diatas, Octavia (2020) menyatakan model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan
(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi
belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah rancangan
kegiatan belajar agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan

yang jelas.

Pendapat lain dikemukakan oleh Tayeb (2017) menyatakan bahwa
model yang kaitannya dengan pembelajaran biasa disebut dengan
model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas

pembelajaran.

Berdasarkan pengertian model pembelajaran menurut pendapat para

ahli di atas, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran adalah
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kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman pendidik dalam

melaksanakan pembelajaran.

2.1.3.2.Jenis-Jenis Model Pembelajaran

Jenis-jenis model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran IPA

di SD menurut Kelana, J. B., & Wardani, D. S. (2021) antara lain:

a.

Model Cooperative Learning

Model pembelajaran Cooperative Learning adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Model pembelajaran ini menekankan pada
saling ketergantungan positif antar individu siswa, adanya
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi
intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok.

Model Discovery Learning

Model Discovery Learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan
setia dan tahan lama dalam ingatan. Dengan belajar
menemukan sendiri, siswa akan lebih dapat memahami dan
mengingat konsep dan pengetahuan yang dipelajari sendiri,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah
kurikulum yang merencanakan pembelajaran untuk mencapai
suatu tujuan instruksional. PBL merupakan model
pembelajaran yang menginisiasi siswa dengan menghadirkan
sebuah masalah agar diselesaikan oleh siswa. Selama proses
pemecahan masalah, siswa membangun pengetahuan serta
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
keterampilan self-regulated learner.

Model Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning adalah model
pembelajaran yang menuntut pendidik dan siswa
mengembangkan guiding question (pertanyaan penuntun)
yang berhubungan dengan dunia nyata dengan
menghubungkan antar subjek materi dalam lintas disiplin
ilmu. Model PJBL dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali konten materi pengetahuan secara
holistic dengan menggunakan berbagai cara serta melakukan
eksperimen secara kolaboratif sehingga setiap siswa mampu
menjawab dan menyelesaikan masalah.
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e. Model Inkuiri
Model Inkuiri adalah model yang menempatkan dan
menuntut guru untuk membantu siswa menemukan sendiri
data, fakta dan informasi tersebut dari berbagai sumber agar
dengan kegiatan itu dapat memberikan pengalaman pada
siswa.

Berdasarkan model-model yang dipaparkan diatas, peneliti memilih
model Project based learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif IPA peserta didik sekolah dasar karena model project
based learning lebih dapat memberikan pengalaman yang berbeda

kepada peserta didik melalui kegiatan percobaan.

2.1.4.Model Project Based Learning
2.1.4.1.Pengertian Model Project Based Learning
Menurut Saputro & Rahayu (2020) Model pembelajaran project
based learning adalah model pembelajaran berbasis produk hasil
pembelajaran melalui penugasan proyek secara kompleks yang
didasari pada permasalahan yang disajikan untuk merangsang

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Fadilah dkk (2023) menyatakan bahwa project based learning atau
yang disebut dengan pembelajaran berbasis proyek merupakan
bentuk pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta didik secara
langsung untuk menghasilkan proyek — proyek tertentu dari kegiatan

pembelajaran agar dapat mengatasi masalah belajarnya sendiri.

Selaras dengan pendapat sebelumnya ,Melinda & Zainil (2020)
mengatakan bahwa model pembelajaran project based learning
merupakan model pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan
proyek sebagai media pembelajarannya, sehingga peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan
memecahkan masalah, serta memberikan kesempatan kepada peserta
didik bekerja di dalam kelompoknya untuk menghasilkan suatu

produk yang bernilai.
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Merujuk pendapat diatas, model project based learning merupakan
model pembelajaran dengan melibatkan peserta didik yang diatur
secara berkelompok dalam mengerjakan sebuah proyek yang dapat

memberikan pengalaman baru kepada peserta didik.

2.1.4.2.Langkah-Langkah Model Project Based Learning
Model pembelajaran project based learning memiliki langkah-
langkah dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah model
project based learning menurut Faturrohman (2015) yaitu :

a. Penentuan proyek, peserta didik menentukan tema/judul
produk dengan berlandaskan kepada tugas proyek yang
dibagikan oleh pendidik.

b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek, peserta
didik merencanakan tahapan-tahapan pada aktivitas
pengerjaan produk di mulai dari pertama sampai terakhir
pengerjaan tugas beserta penggolongannya. Aktivitas
perencanaan ini berisi peraturan pengerjaan tugas proyek,
penetapan kegiatan yang dapat menunjang tugas proyek,
penggabungan bermacam peluang pengerjaan tugas
proyek, perancangan sumber/bahan/alat yang dapat
menunjang tugas proyek, dan kolaborasi antar anggota
kelompok.

c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, peserta didik
dengan bimbingan pendidik melaksanakan perencanaan
semua aktivitas yang telah dipersiapkan dan
memperkirakan jangka waktu dalam mengerjakan proyek
tersebut.

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring
pendidik, pada tahap ini pendidik harus mempunyai
tanggung jawab untuk melakukan pemantauan terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
mengerjakan tugas proyek, pada aktivitas pemantauan
melaksanakan penilaian menggunakan rubrik yang dapat
merangkum kegiatan peserta didik dalam mengerjakan
tugas proyek.

e. Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek,
hasil akhir proyek diperlihatkan kepada peserta didik yang
lainnya beserta pendidik, diperlihatkan dalam bentuk
pertunjukan berupa produk pembelajaran.

f.  Evaluasi proses dan hasil proyek, pendidik dan peserta
didik pada akhir pembelajaran melakukan introspeksi
terhadap kegiatan dan hasil dari tugas proyek yang telah
dibuat.
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Daryanto (2014) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran

project based learning sebagai berikut :

oo o

Penentuan pertanyaan mendasar

Mendesain perencanaan proyek

Menyusun jadwal

Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
Menguji hasil

Mengevaluasi pengalaman

Berdasarkan langkah-langkah model project based learning

menurut pendapat para ahli di atas ,peneliti memilih langkah-

langkah pelaksanaan project based learning dari Daryanto karena

peneliti merasa pemaparan Daryanto mudah dipahami oleh peneliti

dan cukup mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas.

2.1.4.3.Karakteristik Model Project Based Learning

Model pembelajaran project based learning memiliki beberapa

karakteristik. Melinda & Zainil (2020) mengemukakan beberapa

karakteristik model project based learning sebagai berikut:

a.

b.

Terdapat persoalan yang bersifat rumit yang diberikan kepada
peserta didik.

Peserta didik merancang prosedur pemecahan masalah yang
sudah diusulkan dengan melaksanakan investigasi.

Peserta didik menginvestigasi dan mengimplementasikan
kemampuan dan keterampilan yang dipunyai pada saat
menyelesaikan produk.

d. Peserta didik bertugas di dalam kelompok dengan suportif.

Peserta didik mengimplementasikan berbagai kemampuan
yang diperlukan (membagi durasi kraja, menjadi orang yang
mempunyai kewajiban, memiliki kemampuan sendiri,
mengambil pelajaran dari pengalaman.

Peserta didik dengan teratur melaksanakan penilaian terhadap
kegiatan yang telah dilewatinya

Hasil akhir peserta didik dalam menggarap produk lalu di
nilai.
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Menurut Rahayu dkk (2020) karakteristik model project based

learning meliputi:

Peserta didik membuat kerangka kerja.

. Memberikan tantangan atau permasalahan kepada peserta

didik.

Peserta didik merencanakan solusi dari permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik secara kelompok bertanggung jawab mengakses
dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah.
Proses evaluasi dilakukan secara berkesinambungan.
Peserta didik melakukan refleksi secara berkala terhadap
kegiatan yang sudah dilakukan.

Produk di evaluasi secara kualitatif.

Keadaan pembelajaran memberikan toleransi terhadap
perubahan dan kesalahan.

Bersumber pada pemaparan diatas, karakteristik model project

based learning adalah dapat memberikan suatu masalah kepada

peserta didik, merancang prosedur pemecahan masalah, secara

berkelompok menggali informasi secara suportif,

mengimplementasi beberapa kemampuan yang dimiliki untuk

menyelesaikan proyek, dan melakukan refleksi serta evaluasi

terhadap hasil karya yang dibuat.

2.1.4.4.Kelebihan Model Project Based Learning

Model project based learning memiliki beberapa kelebihan.

Kelebihan model project based learning menurut Daryanto (2014)

antara lain:

a.

Dapat menumbuhkan stimulus belajar peserta didik.

b. Dapat menumbuhkan keterampilan penyelesaian masalah.

Dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih giat dan dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang rumit.

d. Dapat menciptakan terjadinya kerja sama antar peserta didik.

Dapat memotivasi peserta didik untuk bisa membangun dan
menerapkan kemampuan komunikasi.

Dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam
mengolah bahan pembelajaran.

. Dapat membagikan pengetahuan kepada peserta didik dalam

pembelajaran dan implementasi dalam mengkonstruksi
proyek.
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h. Dapat menjadikan lingkungan belajar menjadi mengasyikan,
sehingga peserta didik maupun pendidik dapat menikmati
proses pembelajaran.

Menurut Sunita dkk (2019) kelebihan dari project based learning
yaitu:

a. Memberikan kesempatan belajar bagi peserta didik untuk
berkembang sesuai kondisi dunia nyata.

b. Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan
informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata.

c. Membuat suasana menjadi menyenangkan.

Sedangkan menurut Nurfitriyanti (2016) keunggulan penerapan

model project based learning yaitu:

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka dihargai.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks

d. Meningkatkan kolaborasi.

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

f. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

g. Memberikan pengalaman kepada peserta didik
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai
dunia nyata.

i. Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil
informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki,kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

J. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati proses
pembelajaran.
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Kelebihan model project based learning menurut pendapat para
ahli di atas yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan melibatkan peserta didik belajar dengan berbasis proyek

dan memberikan pengalaman baru kepada peserta didik.

2.1.4.5.Kelemahan Model Project Based Learning
Model project based learning juga memiliki beberapa kelemahan,
Adapun kelemahan model project based learning menurut Kusadi,
dkk (2020) diantaranya:

a. Adanya siswa yang mendominasi kegiatan sehingga tidak
mau menghargai ide dari teman yang dianggap kurang
mampu

b. Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja
kelompok

c. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing
kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa
memahami topik secara keseluruhan

d. Organisasi bahan pelajaran, perencanaan, dan pelaksanaan
metode ini sukar

e. Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat
mengaburkan pokok unit yang dibahas.

Menurut Sunita dkk (2019) kelemahan model pembelajaran project
based learning yaitu:
a. Membutuhkan pendidik yang terampil dan mau belajar.
b. Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang
memadai.

c. Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja
kelompok.

Kelemahan model project based learning menurut pendapat para
ahli diatas adalah pembelajaran dengan model ini membutuhkan
banyak biaya dan waktu dalam proses pengerjaannya, selain itu
sulit melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses

pembelajaran dengan menggunakan model project based learning.
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2.1.5.Video Pembelajaran
2.1.5.1.Pengertian Video Pembelajaran

Menurut Astutik (2020) Video pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
baik itu yang berupa audio atau visual, dimana di dalamnya terdapat
banyak pesan pembelajaran baik itu teori, pengetahuan, konsep
materi, prinsip pembelajaran ataupun prosedur dan langkah-langkah
yang harus dilaksanakan agar tercapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan video itu sendiri memiliki pemahaman sebagai bahan
pembelajaran yang berisi materi/pesan yang akan disampaikan

kepada peserta didik yang tampak dan bisa dengar.

Sedangkan menurut Marliani (2021), Media video adalah alat bantu
yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan - pesan
pembelajaran, seperti konsep, prinsip, prosedur, dan teori guna

membantu pemahaman pada materi pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan diatas, video pembelajaran diartikan sebagai
media yang dapat menampilkan gambar serta suara, video
pembelajaran digunakan untuk membantu pendidik menyampaikan

materi pelajaran.

2.1.5.2.Kelebihan Video Pembelajaran
Menurut Busyaeri dkk (2016) kelebihan video pembelajaran antara
lain:

a. Mengatasi jarak dan waktu.
Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara
realistis dalam waktu yang singkat.
c. Dapat membawa peserta didik berpetualang dari negara satu
ke negara lainnya dan dari masa satu ke masa yang lainnya.
Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan.
Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat.
Mengembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik.
Pengembangkan imajinasi.
Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan
penjelasan yang lebih realistik.

SR oo A
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i.  Mampu berperan sebagai media utama mendokumentasikan
realitas sosial yang akan dibedah di dalam kelas.

J. Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing
kreativitas peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya.

Adapun menurut Yuanta (2020) kelebihan video pembelajaran

antara lain:

a. Video dapat menambah suatu dimensi baru di dalam
pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada
peserta didik disamping suara yang menyertainya

b. Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk
dilihat secara nyata.

Kelebihan video pembelajaran menurut pendapat para ahli diatas
yakni video pembelajaran memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran serta meningkatkan motivasi
belajar dengan melihat tayangan yang menarik dari video

pembelajaran tersebut.

2.1.5.3.Kelemahan Video Pembelajaran
Menurut Busyaeri dkk (2016) kelemahan yang terdapat pada video
pembelajaran, antara lain:

a. Video lebih menekankan pentingnya pemberian materi
ketimbang proses pengembangan materi tersebut

b. Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan banyak
biaya tidak murah terutama bagi pendidik

c. Penayangannya juga terikat peralatan seperti video player,
layar bagi kelas besar seperti LCD nya, dan lain-lain

Adapun menurut Yuanta (2020) kelemahan dari video pembelajaran

adalah:

a. Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang
yang mampu mengerjakannya

b. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton,
kecuali jaringan monitor dan sistem proyeksi video
diperbanyak

c. Ketika akan digunakan peralatan video harus sudah tersedia
di tempat penggunaan
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d. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus di imbangi
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.

Kelemahan video pembelajaran menurut pendapat para ahli diatas
yakni dalam pembuatannya membutuhkan biaya yang cukup mahal
serta dibutuhkan peralatan yang memadai untuk menayangkan

video pembelajaran seperti Proyektor dan Sound Sistem.

2.2. Penelitian yang Relevan

1.

Ratnasari, N., Kurniawati, R. P., & Mursidik, E. M. (2022). di
Madiun. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil t hitung > t tabel
atau 55,453 > 2,063 dengan metode eksperimen mendapatkan hasil
ada pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning
berbantuan media animasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

sekolah dasar.

. Fadilah, N., Roshayanti, F., & Reffiane, F. 2023. di Semarang. Hasil

penelitian menunjukkan taraf signifikansi a = 0,05 dengan metode
statistik paired sample T-test bahwa sig = 0,000 < a yang berarti H,
diterima dan H, ditolak. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran project based learning pada mata
pelajaran IPS terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN

Peterongan Semarang.

Nahdiah, A & Handayani, S. L. (2021). di Pinang Ranti. Berdasarkan
hasil penelitian pada uji independent t-test 0,000 < 0,05. Artinya
terdapat pengaruh project based learning berbantuan google meet
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa materi ekosistem kelas V

SD Negeri Pinang Ranti 0O1.

Yuni Ratnasari (2023). di Ngurenrejo. Hasil penelitian menunjukkan
Nilai Sig uji Mann Whitney menunjukkan Asymp Sig (2-tailed)
sebesar 0,002 < 0,05. Dapat dikatakan kemampuan berpikir kreatif
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siswa pada mata pelajaran IPA meningkat dengan pembelajaran

Project Based Learning berbantuan media audio visual.

5. Hapsari Rinta Gustin (2019). di Raman Endra. Hasil penelitian
menunjukkan rhitung> rtabel atau 0,575 > 0,443 (dengan o = 0,05).
Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada model
pembelajaran /CARE terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Raman Endra.

2.3. Kerangka Pikir
Penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir peserta didik adalah proses
pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik, sehingga proses
pembelajaran cenderung hanya penjelasan materi dari pendidik dengan
menggunakan model konvensional, hal tersebut membuat peserta didik
merasa bosan dan jenuh pada saat pembelajaran sedang berlangsung serta
mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penyebab lain dari rendahnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yaitu pendidik tidak menggunakan media pembelajaran yang
mendukung pembelajaran seperti media video pembelajaran, Hal tersebut
juga berlaku pada proses pembelajaran IPA, sehingga untuk memperoleh
pembelajaran IPA yang maksimal, memerlukan model pembelajaran dan
media yang tepat agar peserta didik tertarik serta mampu memahami materi

dengan baik.

Solusi pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning berbantuan
video pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Sehingga diharapkan dengan
cara memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dapat menjadikan
murid tertarik dan termotivasi dalam belajarnya dan aktif dan kemampuan
berpikir kreatif dapat meningkat. Dengan menggunakan solusi tersebut

suasana pembelajaran terasa lebih menarik dan materi pelajaran akan dapat di



24.

28

mengerti terlebih terkait pembelajaran IPA yang membutuhkan benda konkret

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Secara sederhana, kerangka pikir dapat digambarkan pada gambar 1 yaitu

sebagai berikut :

X %

Model Project Based Learning

Berbantuan Video Kemampuan Berpikir Kreatif

Pembelajaran

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Keterangan:
X : Model Project Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran
Y : Kemampuan Berpikir Kreatif

——»: Pengaruh

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Terdapat pengaruh penggunaan model project based learning berbantuan
video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA kelas V di SDN
24 Tulang Bawang Tengah.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Metode ini merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap pengaruh lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Metode ini merupakan bagian dari metode
kuantitatif yang mempunyai ciri khas dengan adanya kelas non eksperimen.
Peneliti melaksanakan penelitian menggunakan jenis metode eksperimen
semu (quasi experimental design). Menurut Sugiyono (2020) eksperimen
semu (quasi experimental design) merupakan desain yang mempunyai kelas
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Desain quasi eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pretest
posttest group desain. Desain quasi eksperimen ini melihat perbedaan
pretest maupun posttest antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakukan berupa penerapan
penggunaan model project based learning berbantuan video pembelajaran,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang hanya
mendapat perlakuan model project based learning tanpa menggunakan
media video pembelajaran. Desain quasi eksperimen dari penelitian ini

adalah:

Tabel 3. Desain quasi eksperimen

Kelas Pretest Treatment Posttest

Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 05 X, 04
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Keterangan:

04 : Pretest Kelas Eksperimen

0, : Posttest Kelas Eksperimen

05 : Pretest Kelas Kontrol

0, : Posttest Kelas Kontrol

X : Pembelajaran dengan menggunakan model project based
learning berbantuan video pembelajaran

X, : Pembelajaran dengan menggunakan model project based

learning tanpa video pembelajaran
Sumber: Analisis peneliti

3.2. Setting Penelitian
3.2.1.Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan bertempat di SDN 24 Tulang
Bawang Tengah, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten

Tulang Bawang Barat, Lampung.

3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian pendahuluan telah dilaksanakan dengan melakukan
observasi dan wawancara kepada pendidik kelas VA dan VB SDN 24
Tulang Bawang Tengah pada 4 November 2023. Sedangkan penelitian
ini sudah dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran

2023/2024.

3.2.3.Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 24 Tulang
Bawang Tengah.

3.3. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut adalah:
3.3.1. Tahap Persiapan
a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah,

melakukan observasi untuk mengetahui jumlah kelas dan peserta
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didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar

pendidik kelas V SDN 24 Tulang Bawang Tengah.

3.3.2. Tahap Perencanaan
a. Membuat kisi-kisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model project
based learning berbantuan video pembelajaran youtube

b. Menyiapkan instrumen penelitian pengumpulan data

3.3.3. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas V A dan VB

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Proses
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
dengan model project based learning berbantuan video
pembelajaran youtube, sedangkan kelas kontrol menggunakan
model project based learning tanpa bantuan video pembelajaran
Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil prefest
dan posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1.Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh peneliti.
Menurut Swarjana & SKM (2022) populasi adalah keseluruhan orang
atau kasus atau objek, yang dimana hasil penelitian akan
digeneralisasikan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu seluruh peserta didik di SDN 24 Tulang Bawang Tengah.

Rincian populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Data jumlah peserta didik SDN 24 Tulang Bawang
Tengah tahun pelajaran 2023/2024

Kelas Banyaknya Peserta Didik Jumlah
Laki - Laki Perempuan

IA 15 11 26
IB 14 13 27
ITA 13 8 21
IIB 13 8 21
A 14 10 24
IIIB 15 9 24
IVA 12 11 23
IVB 12 13 25
VA 16 16 32
VB 15 16 31
VIA 11 18 29
VIB 16 14 30
Jumlah Total 313

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas I-VI SDN 24 Tulang Bawang
Tengah Tahun Pelajaran 2023/2024

3.4.2.Sampel
Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik tertentu. Menurut Sugiyono (2020)
dalam penelitian kuantitatif sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penentuan
atau pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu
sampel representatif (mewakili) terhadap populasinya. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling
dengan jenis teknik purposive sampling atau teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas V A
dan V B. Peneliti mengambil sampel kelas V karena peserta didik
sudah bisa berpikir tingkat tinggi, dalam teori Piaget anak usia 10-11
tahun masuk dalam Tahap operasional konkrit (Ibda, 2015). Peneliti
menentukan sampel Kelas V A sebagai kelas eksperimen dengan

jumlah 32 peserta didik dan kelas V B sebagai kelas kontrol dengan
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jumlah 31 peserta didik berdasarkan perbandingan nilai hasil belajar
IPA pada ujian tengah semester ganjil . Diperoleh nilai hasil belajar
IPA peserta didik kelas V A lebih rendah dibandingkan nilai hasil
belajar IPA kelas V B. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5. Jumlah sampel peserta didik kelas V SDN 24 Tulang
Bawang Tengah tahun pelajaran 2023/2024

Kelas Jumlah Keterangan
VA 32 Kelas Eksperimen
VB 31 Kelas Kontrol

Jumlah 63

Sumber: Analisis data peneliti

3.5.Variabel Penelitian

Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu penelitian.

Menurut Sugiyono (2020) ada dua macam variabel dalam penelitian variabel

independen dan variabel dependen

3.5.1. Variabel Bebas
Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model project based
learning berbantuan video pembelajaran (X)

3.5.2. Variabel Terikat
Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif peserta didik

kelas V dalam Pelajaran IPA (Y)
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3.6. Definisi Konseptual dan Operasional
3.6.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model Project Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran
Model project based learning merupakan salah satu model
pembelajaran aktif yang berorientasi pada proyek. Model
pembelajaran project based learning ini menggunakan masalah
sebagai langkah awal untuk menghasilkan produk dengan
menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai
dengan mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan
pengalaman nyata. Media video yang digunakan pada penelitian ini
adalah video pembelajaran yang didapat dari sumber youtube yang
mampu memproyeksikan objek bergerak dengan suara secara

bersamaan.

b. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan menghubungkan daya pikir yang mencakup
wawasan yang luas sehingga menghasilkan ide-ide baru atau cara
yang baru dalam menyelesaikan masalah baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang berbeda dengan yang telah ada.
Kemampuan berpikir kreatif yaitu dapat dicerminkan melalui
empat macam perilaku, yaitu: (1) fluency, kelancaran atau
kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. (2) flexibility,
kemampuan menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam
mengatasi persoalan. (3) originality, kemampuan mencetuskan
gagasan-gagasan asli, (4) elaboration, kemampuan menyatakan

gagasan secara terperinci.



35

3.6.2. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk mengetahui pengukuran suatu
variabel. Uraian mengenai variabel penelitian akan dijabarkan dalam
definisi operasional sebagai berikut:
a. Model Project Based Learning Berbantuan Video
Pembelajaran
Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model project
based learning berbantuan media video, media video akan
digunakan sebagai alat bantu penyampaian informasi dan materi
dalam pembelajaran. Media video didapat dari youtube. Adapun
sintaks yang terdapat pada model pembelajaran project based
learning menurut Daryanto (2014) yaitu sebagai berikut:
1) Penentuan pertanyaan mendasar
2) Mendesain perencanaan proyek
3) Menyusun jadwal
4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
5) Menguji hasil

6) Mengevaluasi pengalaman

b. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan
yang harus ditunjukan oleh peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan dengan berlandaskan pada sikap rasa ingin tahu,
cakap, kritis, kreatif, tekun, motivasi tinggi, bekerja
sendiri/bekerja sama, dan suka mencoba hal-hal baru. Adapun
Indikator dari aspek kemampuan berpikir kreatif menurut
Qomariyah & Subekti (2021), yaitu sebagai berikut:
1) Berpikir lancar (fluency)
2) Berpikir luwes (flexibility)
3) Berpikir orisinal (originality)

4) Keterampilan Mengelaborasi (elaboration)



36

3.7. Teknik Pengumpulan Data
3.7.1. Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Metode tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif IPA peserta didik setelah mengikuti model
pembelajaran project based learning Tes yang diberikan berbentuk
soal essay. Tes ini berupa tes tertulis. Pada hasil tes tertulis peserta
didik terdapat indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif IPA
Materi Kelas 5 Tema 7 Peristiwa dalam kehidupan, Subtema 1
peristiwa kebangsaaan masa penjajahan, Pembelajaran 1 dan 2.

Tabel 6. Kisi-Kisi instrument tes

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Pencapaian | No Soal

Berpikir Kreatif

Kompetensi

3.7. Menganalisis
pengaruh kalor
terhadap perubahan
suhu dan wujud
benda dalam
kehidupan sehari-
hari

Fluency
(Berpikir lancar)

3.7.1.

Menganalisis
ilustrasi cerita dan
gambar tentang
berbagai jenis sifat
benda cair, padat,
dan gas

1,23

3.7.2.

Menyebutkan
perbedaan antara
benda padat, cair
dan gas.

3.7.3.

Menyebutkan
faktor perubahan
wujud benda

3.7.4.

Menganalisis
pengaruh kalor
terhadap
perubahan suhu
dan wujud benda
melalui bagan

6,7

Flexibility
(Berpikir luwes)

3.7.5.

Menghubungkan
pengaruh kalor
terhadap
perubahan suhu
dan wujud benda
dalam kehidupan
sehari-hari

8,9,10

Originality
(Berpikir orisinal)

3.7.6.

Menghubungkan
pengaruh
perubahan suhu
dan wujud benda
dalam kehidupan
sehari-hari

11,12,13
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Kompetensi Dasar Indikator Indikator Pencapaian | No Soal
Berpikir Kreatif Kompetensi

4.7. Melaporkan Elaboration 4.7.1. Membuat bagan 14
hasil percobaan (keterampilan sifat sifat benda
pengaruh kalor pada | mengelaborasi) (padat, cair, gas)

benda 4.7.2. Membuat gambar 15
peristiwa pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu
dan wujud benda
dalam kehidupan
sehari-hari

Sumber: Analisis peneliti

3.7.2.0bservasi
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik observasi langsung
pengamatan ini menggambarkan kegiatan belajar peserta didik selama

peneliti melakukan penelitian.

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Project Based Learning
Observasi ini digunakan untuk melihat keterlaksanaan aktivitas
peserta didik dalam penerapan model project based learning. Hal
tersebut bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan pada tiap
tahapan yang diharapkan muncul dalam pembelajaran. Observer
cukup memberikan tanda indikasi berlangsung dengan
menggunakan tanda ceklis (V) pilihan “ya” dan “tidak” pada
kolom dengan melihat tiap tahapnya. Jawaban “Ya” dapat dibuat
skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0. Lalu, dikonversikan
pada bentuk angka berupa nilai akhir dengan menggunakan

rumus.
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Tabel 7. Observasi penilaian aktivitas penggunaan model PJBL

Tahap Kegiatan
Perencanaan 1. Mencari ide (berdiskusi dengan teman
sejawat, observasi di lingkungan sekitar,
melalui internet, dll).

2. Memberikan ide alat yang diperlukan.

3. Memberikan ide rancangan bahan yang

digunakan.

4. Merancang alokasi waktu pengerjaan

produk.

5. Menyusun rencana tahap pembuatan

produk.
Pelaksanaan 6. Memilih alat yang tepat untuk digunakan.

7. Menggunakan alat dan bahan dengan
benar.

8. Menjaga kebersihan dan kerapihan
tempat.

9. Melaksanakan pekerjaan sesuai tahap
yang direncanakan.

10. Peserta didik aktif di dalam kelompoknya

Hasil 11. Peserta didik aktif menjelaskan bersama
Kelompok.

12. Peserta didik dapat menjelaskan secara
rinci produk yang telah dibuat.

13. Dapat digunakan (untuk media
pembelajaran, menjelaskan suatu konsep,
materi atau yang lain.

14. Dapat menjawab pertanyaan yang
ditanyakan pendidik.

15. Membantu peserta didik dalam
memahami materi sifat benda dan
perubahan wujud benda.

Sumber: The George Lucas Educational Foundation (Wibowo,

2014)

b. Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif

Lembar observasi ini digunakan untuk menilai kemampuan

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran tematik

bermuatan IPA melalui kisi-kisi dari setiap indikator kemampuan

berpikir kreatif. Instrumen Penilaian ini dihitung dengan skala 1
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sampai 4 berdasarkan pedoman penilaian. Lalu, dikonversikan

pada bentuk angka berupa nilai akhir dengan menggunakan

rumus.

Tabel 8. Rubrik penilaian kemampuan berpikir kreatif

No Aspek Skor
yang Sangat baik Baik Cukup Perlu
dinilai (skor 4) (skor 3) (skor 2) bimbingan
(skor 1)
1 Berpikir | Bila dapat Bila dapat Bila dapat Bila belum
lancar menemukan | Menemukan | menemukan | Dapat
ide-ide ide-ide ide-ide menemukan
jawaban jawaban jawaban ide-ide
untuk untuk tetapi belum | jawaban
memecahkan | memecahkan | dapat untuk
masalah masalah memecahkan | memecahkan
dengan tepat | kurang tepat | masalah masalah
dengan tepat
2 Berpikir | Bila dapat Bila dapat Bila dapat Bila belum
luwes memberikan | memberikan | memberikan | dapat
solusi yang solusi yang solusi memberikan
variatif dari | variatif namun solusi yang
semua sudut | hanya dari belum variatif dari
satu sudut variatif semua sudut
pandang
3 Berpikir | Bila dapat Bila dapat Bila dapat Bila belum
orisinil menghasil- menghasil- menghasil- Dapat
kan jawaban | kan jawaban | kan jawaban | menghasil-
yang lain yang lain tetapi belum | kan jawaban
dari yang dari yang mengguna- yang unik
lain lain kan kata- mengguna-
mengguna- mengguna- kata sendiri | kan kata-
kan kata- kan kata- kata sendiri
kata sendiri | kata sendiri, yang mudah
yang mudah | namun dipahami
dipahami masih
kurang
dipahami
4 Keteram | Bila dapat Bila dapat Bila masih Bila belum
pilan memperluas | memperluas | Sulit dapat
mengela | suatu suatu memperluas | memperluas
borasi gagasan atau | gagasan Suatu suatu
menguraikan | namun gagasan dan | gagasan atau
secara rinci belum dapat | Menguraika | menguraikan
suatu menguraikan | n secara secara rinci
jawaban secara rinci rinci suatu suatu
dengan tepat | suatu jawaban jawaban
jawaban dengan dengan tepat
dengan tepat
tepat

Sumber: Munandar (Qomariyah, 2021)
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3.8. Instrumen Penelitian
3.8.1.Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diuji cobakan pada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian, untuk menjamin bahwa
instrumen yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan

persyaratan soal pretest dan posttest, yaitu validitas dan reliabilitas.

3.8.2.Uji Prasyarat Instrumen Tes
a. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Validitas konstan
telah divalidasi oleh ibu Amrina Izzatika,M.Pd yang menyatakan
bahwa instrument layak digunakan untuk penelitian. Dapat dilihat
pada lampiran 7 halaman 81. Menguji validitas atau kesahihan
butir soal tes uraian, digunakan rumus korelasi product moment
sehingga akan terlihat banyak koefisien korelasi antara setiap
skor. Rumus korelasi product moment yaitu:

. n ¥ xy—(Xx) (Ty)
Y JmExZ-(Ex)2) (n Ty2-(Ey)2)

Keterangan:
Tyy = koefisien antara variabel X dan 'Y

N = Jumlah Sampel

Y X = Jumlah skor item

x Y. Y= Jumlah skor total

Sumber: Arikunto (2019)

Kriteria pengujian apabila 1ytyng > Ttaper dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan:

Jika Thitung > Traber Maka dinyatakan valid. Sedangkan

Jika Thitung < Traver Maka dinyatakan tidak valid.
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Tabel 9. Klasifikasi Validitas

Koefisien korelasi Kategori
0,00 — 0,20 Sangat rendah
0,21 — 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 —0,80 Tinggi
0,81 —1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2019)

Validitas instrumen ini dilakukan dengan kriteria pengujian 7pinung >
rabel dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya apabila 7yiung < ruper maka alat ukur tersebut tidak valid.
Uji coba instrumen ini dilakukan pada 20 peserta didik di SD
Negeri 5 Metro Timur. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas
instrument soal tes dengan N = 20, df = N-2 = 18 dengan
signifikansi 0,05 7. adalah 0.443. Adapun rekap data hasil
perhitungan program SPSS pada tabel berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi hasil uji validitas soal

No soal Rhitung rtabel Nilai sig. Kesimpulan
Soal 1 0, 601 0, 443 0, 005 Valid
Soal 2 0, 193 0, 443 0, 416 Tidak Valid
Soal 3 0, 544 0, 443 0, 013 Valid
Soal 4 0, 430 0, 443 0, 059 Tidak Valid
Soal 5 0, 610 0, 443 0, 004 Valid
Soal 6 0, 608 0, 443 0, 004 Valid
Soal 7 0, 409 0, 443 0, 073 Tidak Valid
Soal 8 0, 767 0, 443 0, 000 Valid
Soal 9 0, 461 0, 443 0, 041 Valid
Soal 10 0, 299 0, 443 0, 200 Tidak Valid
Soal 11 0, 235 0, 443 0, 319 Tidak Valid
Soal 12 0, 605 0, 443 0, 005 Valid
Soal 13 0, 643 0, 443 0, 002 Valid
Soal 14 0, 599 0, 443 0, 005 Valid
Soal 15 0, 516 0, 443 0, 020 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Kriteria penguji apabila 1h;tyng > Traper dengan a =0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 74yn4 <

Traper Maka alat ukur tersebut tidak valid. Berdasarkan tabel 10,
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hasil perhitungan uji validitas instrument soal tes, diperoleh 10
butir soal dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid
sehingga dikeluarkan dan tidak dipakai. Kemudian 10 butir soal
valid tersebut digunakan untuk soal prefest dan posttest.

Perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 136.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang
bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah
suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Uji reliabilitas

menggunakan rumus A/pha Cronbach yaitu:

"1~ ((nil)) (1 z:aUtZz)

Keterangan:

711 = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir pertanyaan
Y ob? = Skor tiap-tiap item

ot? = Varians total

Penentuan kategori dari reliabilitas instrumen yang mengacu pada
besarnya nilai reliabilitas dengan interpretasi indeks korelasi

sebagai berikut:

Tabel 11. Interpretasi Reliabilitas

Besarnya koefisien korelasi Interpretasi
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,799 Tinggi
0,40 — 0,599 Sedang
0,0 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Uji reliabilitas butir soal menggunakan bantuan program SPSS.

Dikatakan reliabilitas apabila r11 = 0,70 atau lebih (r11 > 0,70).
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Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan program

SPSS dapat dilihat pada tabel 12 berikut.
Tabel 12. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes

Reliability Statistics

Cornbach's Alpha | N of Items
0.730 16

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh
bahwa koefisien reliabilitas instrumen r11 = 0,730 dengan kategori
tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliable dan dapat
digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 19
halaman 140.

3.9. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.9.1. Teknis Analisis Data

a. Persentase Keterlaksanaan Model Project Based Learning

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran project based learning dalam
kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 0-1 pada
lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui

rumus berikut.

=2 100%
N

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

F = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Arikunto (2019)
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Tabel 13. Klasifikasi observasi aktivitas

Nilai Interpretasi
91-100 Sangat baik
76 - 90 Baik
56-75 Cukup
42 -55 Kurang
<41 Sangat kurang

Sumber: Arikunto (2019)

b. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai kemampuan
berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase aktivitas peserta

didik diperoleh melalui rumus berikut :

skor yang diperoleh
Y2Rg =P x 100

Rumus perolehan nilai:
skor total

Sumber: Sari dkk (2019)

Maka dari itu, nilai yang diperoleh dimasukkan kedalam kriteria

sebagai berikut:

Tabel 14. Kriteria hasil penilaian kemampuan berpikir kreatif

Nilai Interpretasi
80 - 100 Sangat kreatif
66 -79 Kreatif
56 - 65 Cukup kreatif
40 - 55 Kurang kreatif
30-39 Belum kreatif

Sumber: Arikunto (2019)

3.9.2.Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas harus dipengaruhi syarat untuk menentukan perhitungan
yang akan dilakukan pada hipotesis berikutnya. Statistika yang

digunakan dalam uji ini adalah uji chi kuadrat sebagai berikut:
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x2= vk o-fhy?

Keterangan:

X? = Chi Kuadrat

fo = frekuensi yang diperoleh
fn = frekuensi yang diharapkan

Sumber: Muncarno (2017)

b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian
homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
populasi homogen atau heterogen. Teknik uji homogenitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji Fisher pada taraf signifikan

o = 0.05 dengan rumus sebagai berikut:

__varianterbesar
varian terkecil

Apabila fpityng< fraver maka data berasal dari populasi yang
homogen. Namun, jika fpityng > fraper maka data tidak berasal dari
populasi yang homogen. Bandingkan dengan f;45.; pada o = 0,05
dan derajat bebas (db) pembilang dan derajat bebas penyebut. Jika
fhitung lebih kecil dari f; 45 maka H, diterima. Jadi distribusi

populasi mempunyai varians yang sama atau homogen.

3.9.3.Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh dengan variabel
Y yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi
yaitu dengan menggunakan rumus koefisien regresi linier. Regresi
linear adalah untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai
variabel dependen (Sugiyono, 2020). Jenis regresi yang dipakai
adalah analisis regresi sederhana, analisis regresi linear sederhana

dipakai untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
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independen dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2020)

persamaan untuk regresi linear sederhana yaitu:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Subjek Dalam Variabel Yang Diprediksikan
a = Konstanta
b = Angka Arah Atau Koefisiensi Regresi
X = Variabel Independen

Sumber: Sugiyono (2020)

3.9.4. Analisis Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
H,: Tidak terdapat pengaruh model project based learning
berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kreatif IPA kelas V di SDN 24 Tulang Bawang Tengah.
H, : Terdapat pengaruh model project based learning berbantuan

video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA
kelas V di SDN 24 Tulang Bawang Tengah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model
project based learning pada peserta didik kelas V di SDN 24 Tulang
Bawang Tengah, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik pada saat sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan
model project based learning berupa pretest dan pada saat sesudah
diberikan perlakuan dengan menerapkan model project based learning
berupa posttest. Selain menggunakan data pretest posttest, hasil observasi
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dari penggunaan model
project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA kelas V.
Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05,
dan nilai #4inng sebesar 6,943 > tupe 1,670 , maka H,, ditolak dan
H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan model project based learning berbantuan video pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA kelas V di SDN 24 Tulang
Bawang Tengah.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
khususnya peserta didik kelas V SDN 24 Tulang Bawang Tengah, yaitu

sebagai berikut :



67

a. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model project based learning
berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif IPA peserta didik terutama peserta didik yang
kemampuan berpikir kreatifnya masih rendah sehingga dapat
ditingkatkan.

b. Bagi Kepala Sekolah

Agar kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik
dalam menerapkan model pembelajaran project based learning
berbantuan video pembelajaran berupa fasilitas sekolah seperti LCD dan
proyektor serta sound system yang dapat mendukung tercapainya
pembelajaran secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan menghasilkan output yang
baik.

c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan melakukan penelitian pada sekolah yang
sudah memiliki data kemampuan berpikir kreatif terakhir agar dapat
digunakan sebagai acuan untuk membandingkan dengan hasil

penelitian yang didapatkan.
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